DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Judul Penelitian: “Analisis Disparitas Pendapatan Pengusaha Cuci Sepatu

di Kota Surabaya”

l. ldentitas Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Umur
4. Pendidikan Terakhir
I1. Data Pengusaha Cuci Sepatu
5. Berapa lama usaha bapak/ibu ?

6. Berapa rata-rata Pendapatan Bapak/lbu Per-bulan ?
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Lampiran 2 Data Responden

DATA RESPONDEN

Judul Penelitian: “Analisis Disparitas Pendapatan Pengusaha Cuci Sepatu di

Kota Surabaya
1. Nama
2. Umur :a.20—25 Tahun
b. 26 — 30 Tahun
c. 31— 35 Tahun
3. Pendidikan :a. SMP

b. SMA
c. Diploma / Sarjana
4. Pendapatan Per-bulan: a. Rp. 1.000.000 — 3.000.000
b. Rp. 4.000.000 — 6.000.000
c. Rp. 7.000.000 — 9.000.000
d. Rp. 10.000.000 — 12.000.000

e. Rp. 13.000.000 — 15.000.000
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Jenis Pendidikan
NO | Nama | Kelamin Pe;Jg;E:arlha Pterakhir ie(ar;%%psaatl?: lIJ' :arE:
engusaha
1 Ageng L 23 S1 1,500,000 1 Tahun
2 Adiat L 25 S1 6,000,000) 2 Tahun
3 Dwi L 26 S1 6,400,000 2 Tahun
4 Agung L 24 SMA 2,000,000 1 Tahun
5 Fahmi L 29 S1 13,500,000 5 Tahun
6 Ridho L 25 S1 7,000,000| 3 Tahun
7 Sholeh L 23 SMA 2,500,000| 1,5 Tahun
8 Adam L 27 SMP 7,300,000 3 Tahun
9 Heri L 26 S1 3,000,000| 1,5 Tahun
10 Agus L 25 SMA 5,500,000| 2,5 Tahun
11 | Tian L 29 S1 9,500,000, 3 Tahun
12 Huda L 31 S1 10,500,000 4 Tahun
13 | Adi L 33 S1 12,000,000| 4,5 Tahun
14 Riski L 28 SMA 8,000,000| 3,5 Tahun
15 Melvin L 27 SMA 8,800,000| 3,5 Tahun
16 Firman L 26 SMP 9,000,000| 3,5 Tahun
17 | Virli L 32 SMA 11,400,000/ 4,5 Tahun
18 Bagas L 30 S1 11,000,000| 4,5 Tahun
19 | Yudha L 35 SMA 10,000,000 4 Tahun
20 Feri L 35 SMP 12,500,000 5 Tahun
21 Diki L 25 S1 4,000,000, 2 Tahun
22 Fikri L 34 S1 14,000,000/ 5,5 Tahun
23 Faris L 27 S1 7,800,000 3 Tahun
24 Hilmi L 24 S1 4,600,000, 2 Tahun
25 Irfan L 33 S1 15,000,000| 5,5 Tahun
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Lampiran 4 Perhitungan Gini Ratio

Pendapatan

%

%

No Kelas | Per zzgﬁﬁzfgg pendapatan pendapa_taﬂ fi(vi+Yi-1)
Pengusaha (Rp) dalam kumulatif
(Rp) kelas dalam kelas
(Yi)

1 1,500,000

2 | 2,000,000 | 13 000,000 0.06 0.06 0.01
3 2,500,000

4 3,000,000

5 4,000,000

6 4,600,000

7 1 5,500,000 29,500,000 0.15 0.21 0.05
8 6,000,000

9 6,400,000

10 7,000,000

11 7,300,000

12 | gy | 1800,000 | 44 900,000 0.20 0.41 0.12
13 8,000,000

14 8,800,000

15 9,000,000

16 9,500,000

17 | v | 10000000 | 55 400,000 0.26 0.67 0.22
18 10,500,000

19 11,000,000

20 11,400,000

21 12,000,000

2 | vy 12500000 | &7 500,000 0.33 1.00 0.33
23 13,500,000

4 14,000,000

25 15,000,000

26 | Total | 202,800,000 | 202,800,000 1.00 2.35 0.74
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GC=1-
fi(Yi+Yi-
1)

0.26
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Lampiran 5 Kurva Lorenz
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Lampiran 6 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

47

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki - Laki 25 100%
Perempuan 0 0
Jumlah 25 100%
Karateristik Responden Berdasarkan Usia
Umur Jumlah Responden Presentase
20-25 8 32%
26 - 30 10 40%
31-35 7 28%
Jumlah 25 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah responden Presentase
SMP 12%
SMA 7 28%
S1 15 60%
Jumlah 25 100%

Jumlah Pendapatan Resonden

Pendapatan Jumlah Responden Presentase
1 Juta - 3 Juta 4 16%
4 Juta - 6 Juta S 20%
7 Juta - 9 Juta 7 28%
10 Juta - 12 Juta 6 24%
13 Juta - 15 Juta 3 12%

Jumlah 25 100%
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Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha Jumlah Responden Presentase
1-2 Tahun 9 36%
3 -4 Tahun 12 48%
>5 Tahun 4 16%
Jumlah 25 100%
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ANALISIS DISPARITAS PENDAPATAN PENGUSAHA CUCI SEPATU DI
KOTA SURABAYA

Zulfikar Ahmad Fajar' , Slamet Riyadi*
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Jjulpikaraf@gmail.com , slametriyadil 0@untag-sby.ac.id

ABSTRACT

This research was conducted in the city of Surabaya. This study aims to
compare the income of shoe wash entrepreneurs in the city of Surabaya. This study
used descriptive qualitative methods and data processing used descriptive
quantitative methods and the main daia was collecied through surveys using
questionnaires and interviews with shoe wash business respondents and analyzed
using the Gini ratio analysis tool. The results showed that there were differences in
income in the five classes, with the highest percentage of income being 0.33%. In
using the five-group classification method, a Gini coefficient value of 0.26 was
obtained which indicates low income inequality among dairy entrepreneurs in the
city of Surabaya.

Keywords: Disparity, Income, and Gini Ratio.
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pendapatan pengusaha Cuci Sepatu di Kota Surabaya. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pengolahan data menggunakan
metode kuantitatif deskiriptif dan data utama dikumpulkan melalui survei dengan
menggunakan kuesioner dan wawancara dari responden pengusaha Cuci Sepatu dan
dianalisis menggunakan alat analisis rasio gini. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan pendapatan pada kelima kelas, dengan persentase pendapatan
tertinggi sebesar 033%. Dalam menggunakan metode klasifikasi lima kelompok,
didapatkan nilai koefisien gini sebesar 0,26 yang menunjukkan adanya
ketimpangan pendapatan rendah pada pengusaha sapi perah di Kota Surabaya.

Kata Kunci: Disparitas, Pendapatan, dan Gini Ratio.
LATAR BELAKANG

Industri memegang peranan penting untuk mengurangi kemiskinan di

b z (B 1 2018). Dalam UU No. 3 Tentang

Permduslrlan (2014), mdustrl adalah bentuk kegiatan ckonomi yang mengolah
bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan
barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa
industri. Industri kreatif selama beberapa tahun terakhir merupakan industri yang

mendapatkan perhatian yang sangat tinggi dari y dan stakchold
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Industri ini secara faktual telah memberikan kontribusi besar dalam pembentukan
pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di negara-negara maju termasuk
Indonesia. Di Kota Surabaya, industri kreatif sudah berkembang sudah lama namun
sebelumnya industri ini masih merupakan industri kecil.

Jasa cuci sepatu di Surabaya merupakan layanan yang ditawarkan oleh
banyak penyedia jasa di kota tersebut. Layanan ini sangat berguna bagi mereka
yang tidak memiliki waktu atau keterampilan untuk mencuci sepatu mereka sendiri,
seperti para mahasiswa yang kuliah di Surabaya atau para pekerja yang bekerja di
Surabaya, kebanyakan dari mereka tidak mempunyai banyak waktu atau malas
untuk mencuci sepatu karena kesibukan yang padat.

Laundry sepatu adalah usaha cuci sepatu menggunakan alat, bahan, dan cara
yang khusus. Laundry sepatu sangat berbeda dengan laundry pakaian, jika laundry
pakaian dominan menggunakan air yang banyak dan mesin cuci yang
mengerjakannya sebaliknya laundry sepatu hanya menggunakan air yang sedikit,
sabun khusus dan cara pengerjaannya secara manual oleh tenaga manusia. Laundry
sepatu saat ini merupakan salah satu bisnis yang sangat diminati karena bisnis ini
cukup mudah diwujudkan. Bisnis laundry sepatu hanya membutuhkan modal yang
sedikit. Saat ini, jasa laundry sepatu menjadi salah satu solusi bagi mereka yang
ingin i sepatunya tanpa takut akan rusak.

Beberapa penyedia jasa cuci sepatu di Surabaya menawarkan berbagai
macam layanan, seperti cuci sepatu, perbaikan sepatu, dan poles sepatu. Layanan
ini biasanya ditawarkan dengan harga yang terjangkau dan dapat dijangkau oleh
berbagai kalangan masyarakat, Khususnya kepada para mahasiswa atau pekerja
yang merantau ke Surabaya dengan harga yang terjangkau kebanyakan dari mereka
memilih menggunakan jasa ini untuk membersihkan sepatu, memperbaiki scpatu,
atau memperbagus sepatu mereka.

Untuk menemukan penyedia jasa cuci sepatu yang berkualitas di Surabaya,
dapat dilakukan dengan mencari informasi melalui internet. media sosial, atau dari
rckomendasi dari teman atau kcluarga, dalam memilih penyedia jasa, perlu
diperhatikan kualitas layanan yang ditawarkan, harga yang sesuai, dan kepercayaan
dari konsumen yang telah menggunakan layanan tersebut sebelumnya.

KAJIAN PUSTAKA
Pembangunan Ekonomi

Menurut Hasanah dan Siswanti (2019) Pembangunan ekonomi merupakan
suatu perubahan yang terjadi secara terus-menerus melalui serangkaian kombinasi
pr demi mencapai yang lebih baik yaitu adanya peningkatan pendapatan
perkapita yang terus menerus berlangsung dalam jangka panjang.

Komponen Penting Pembangunan Ekonomi Berdasarkan definisi yang telah
dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembangunan ekonomi merupakan




proses jangka panjang yang berlangsung tidak hanya beberapa tahun, tetapi puluhan
tahun (50-60 tahun).

Industry

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah
untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi
adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga
dalam bentuk jasa, industri berperan penting dalam perekonomian sebuah negara.
Beberapa peran utama industri meliputi menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
produksidan ekonomi, menjadi pusat inovasi dan penemuan baru, meningkatkan
infrastruktur, serta membayar pajak untuk membiayai program pemerintah seperti
kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Oleh karena itu, pemerintah sering
memberikan insentif dan dukungan ke industri seperti pembebasan pajak atau
bantuan keuangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan industri.

Industry Kecil

Menurut UU No 20 Tahun (2008) mengatakan industri kecil merupakan
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari industri menengah yang memenuhi kriteria industri
kecil. Industri kecil memiliki banyak definisi, sehingga topik industri kecil selalu
menarik untuk dibicarakan.

Disparitas

Pengertian  dari ketimpangan pembangunan atau disparitas adalah
perbedaan pembangunan antar suatu wilayah dengan wilayah lainnya secara
vertikal dan horizontal yang menyebabkan disparitas atau ketidak pemerataan
pembangunan. Inti permasalahan pembangunan ekonomi nasional terletak pada
tinginya disparitas (kesenjangan) antar wilayah.

Pendapatan

Menurut Hasanah dan Siswanti (2019) Pendapatan adalah penghasilan yang
berasal dari akvitas normal dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah yang
berbeda beda seperti penjualan (sales), pendapatan jasa (fees), bunga (interest),
dividen (dividend) dan royalti (royalty). Pendapatan merupakan tujuan utama dari
pendirian suatu perusahaan. Sebagai suatu organisasi yang berorientasi profit maka
pendapatan mempunyai peranan yang sangat besar. Pendapatan merupakan faktor
penting dalam operasi suatu perusahaan, karena pendapatan akan mempengaruhi
tingkat laba yang diharapkan akan menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Kesenjangan Pendapatan

Menurut Daniel (2013) bahwa distribusi pendapatan pada sebuah
perekonomian adalah hasil akhir dari seluruh proses ekonomi, yang artinya bahwa
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distribusi pendapatan pada prinsipnya harus memperhitungkan semua faktor yang
mempengaruhinya. Adam Smith dan Marx berpendapat bahwa p lan pokok
dari distribusi pendapatan adalah bagaimana hasil penjualan produk dibagi
diantaranya upah, sewa dan laba. cara sederhana untuk mengemhm masalah
distribusi pendapatan adalah dengan menggunak ! gkinan
produksi. Dalam hal ini, suatu perekonomian diasumsikan menjadn dua macam
barang, yaitu barang kebutuhan pokok dan barang mewah. Produksi dianggap

terjadi di sepanjang kurva kemungkinan produksi.
Kerangka Berfikir

Disparitas Pendapatan Pengusaha Cuci Sepatu

Pendapatan

Disparitas

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang dilakukan adalah penelitiankualitatif deskriptil
dengan menggunakan data primer dan data skunder setelah itu diolnh dan dianalisis.
metode survey ini bertujuan agar getahui d se \jangan antara
pengusaha cuci sepatu di kota Surabaya. oleh ka.rena itu agar Mengetahuinya maka
dapat dilihat dari kedua analisis tersebut manakah yang paling berpengaruh
terhadap pendapatan yang didapat oleh pengusaha cuci sepatu tersebut. Populasi
dalam penelitian ini adalah pengusaha cuci sepatu yang berada di kota Surabaya
sejumlah 50 pengusaha cuci sepatu yang menyebar di kota Surabaya. Sampel dalam

penelitian ini diambil 25 orang responden pengusaha cuci sepatu di kota Surabaya.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gini Ratio
Tabel Perhitungan Gini Ratio
%
Pendapata %
No | eias (M per | R, | pendapaa | R ficvivy
pengusaha kelas (Rp) n | dalim dalam kelas =D
(Rp) kelas z
(Yi)
] 1,500,000
2| 200,000
3 1 2500000 | 13000000  0.06 0.06 001
4| 3,000,000
5 4000,000
6 | 4,600,000
7 AN .00 0.15
18 | I [6000000 | 29500000 021 005
9 | 6.400,000
10 7.000,000
[11 | 7,300,000
[12 | 7.800,000
(13| 1 [8000.000 | 40900000 020 041 0.12
(14 | 8.800,000
15 9.000.000
16 | 9,500,000
17 10,000,000
18 | IV [ 10,500,000 | 52400000 | 026 067 022
19 | 11,000,000
20 11,400,000
21 12,000,000
[22 | 12,500,000
23 v 13,500,000 | 67,000,000 033 1.00 033
[24 | 14,000.000
25 15,000,000
|| JUMLA | 202,80000 | 202,800,00
26 H 0 0 1.00 235 0.74
GC=1-
fi(Yi+Yi-1) | 026
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Besarnya nilai koefisien Gini (Gini Ratio) berkisar 0 (pemerataan
sempurna) hingga 1 (ketimpangan sempurna). Ketimpangan pendapatan akan
semakin meratajika nilai koefisien gini mendekati 0 dan sebaliknya jika nilai
koefisien ginimendekati 1 maka ketimpangan pendapatan akan semakin tidak
merata atau semakin timpang, Tabel diatas memberikan perhitungan koefisien gini
d me: kan 5 kelas) p ha cuci sepatu di Kota Surabaya dengan
jumlah pendapatan yang berbeda-beda.

Rerd

I kan hasil perhitungan Gini Ratio pada Tabel diatas dengan
metode 5 kelas diperoleh hasil Gini Ratio sebesar 0,26. Adapun kategori
ketimpangan pendapatan adalah jika koefisien Gini sebesar 0-0,3 maka terjadi
ketimpangan rendah, jika koefisien Gini sebesar 0,4-0,5 maka terjadi ketimpangan
sedang, dan jika koefisien Gini sebesar 0,5 lebih maka terjadi ketimpangan tinggi.
Dengan demikian, jika dilihat dari hasil perhitungan Gini Ratio yang dibandingkan
dengan kategori ketimpangan, maka distribusi pendapatan pengusaha cuci sepatu
di Kota Surabaya berada pada ketimpangan rendah dengan hasil Gini Ratio sebesar
0,26 berada pada interval 0-0,3 dengan Kategori ketimpangan rendah.

Adapun rumus Gini Ratio adalah sebagai berikut:
Rumus perhitungan Gini Ratio

GR=1-3 f(Yi+ Yi-1)
GC=1-3(235+235-1)

A
GC=1-2(.7)
GC=1-074

GC = 0,26-02

Kurva Lorenz

Tabel Perhitungan Kurva Lorenz

Jumlah pengusaha Jumlah pendapatan Garis
Kelas k latif (%) & latif (%) Diagonal

0 0 0 0

1 20 6.41026 20

11 40 20.95661 40

1 60 41.12426 60

v 80 66.96252 80

V 100 100 100




Kurva Lorenz merupakan kurva yang menggabungkan kombinasi-
kombinasi dari jumlah pengusaha kumulatif (%) dengan jumlah p
kumulatif (%) dengan garis diagonal yang terdapat pada Tabel (hdtaa akan
membentuk garis diagonal. Kedua garis tersebut akan tergambar dalam Kurva
Lorenz seperti terlihat pada Gambar dibawah ini.

Gambar Kurva Lorenz

120

8

»
o

66.96252

41.12426
~—@—Kurva Lorenz
—e—Garis Disgonal

JUMLAH PENDAPATAN KUMULATIF (%)
P
3

20.95661
6.41026

o 20 40 €0 80 100 120

JUMLAH PENGUSAHA KUMULATIF (%)

Gambar Kurva Lorenz

Sumbu horizontal adalah presentase kumulatif; pcnduduk sedangk.m sumbu
vertical merupakan total pendapatan yang diterima masing-masing presentase
penduduk, garis diagonal merupakan garis | purna, kin jauh
jarak garis kurva Lorenz maka semakin tinggi tingkat ketidakmerataannya. Pada
perhitungan kurva Lorenz diatas menunjukkan bahwa garis kurva Lorenz berada
tidak terlalu jauh dari garis diagonal yang berarti tingkat ketidakmerataannya
rendah.

Gambar 4.1 menunjukan hasil perhitungan kurva Lorenz dari lampiran 4,
garis kurva Lorenz menunjukan hasil perhitungan kurva Lorenz dari 5 kelas. Hasil
perhitungan pada kelas pertama adalah 6.41026%, pada kelas kedua secara
kumulatif adalah 20.95661%, pada kclas ketiga sccara kumulatif adalah
41.12426%, pada kelas keempat secara kumulatif adalah 66.96252%, pada kelas
kelima secara kumulatif adalah 100%. Gambar 4.1 menunjukkan bahwa hasil
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perhitungan kurva Lorenz dari 5 kelas yang ditandai dengan garis kurva Lorenz
berada tidak terlalu jauh dari garis diagonal, maka dapat diartikan bahwa tingkat
ketidakmerataan pendapatan pengusaha cuci sepatu di Kota Surabaya dalam
kategori rendah.

KESIMPULAN

Sesuai dengan karakteristik pengusaha cuci sepatu di Kota Surabaya
didominasi oleh Laki-Laki dengan proporsi umur 26-30 tahun, pendidikan
pengusaha cuci sepatu di Kota Surabaya sampai pendidikan tingkat Strata-1 (S1),
selanjutnya dari sisi pendapataffpengusaha cuci sepatu di Kota Surabaya sebagian
besar pengusahaberpendapatan mulai dari Rp 1.000.000-Rp 15.000.000 per-bulan.

Dari hasil penclitian menggunakan metode lima kelas dengan menggunakan
@mus Gini Ratio ketimpangan pendapatan pengusaha cuci sepatu di Kota
Surabaya, masuk dalam kategori ketimpangan pendapatan yang rendah dengan nilai
&ini Ratio 0,2.
SARAN

Berdasarkan pada pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Masyarakat yang mempunyai usaha cuci sepatu khususnya masyarakat Kota
Surabaya supaya tetap memperhitungkan pendapatan setiap bulannya agar
semakinlama usaha cuci sepatu tersebut semakin maju dan dapat terus menjadi

usaha yangmemiliki masa panjang.

2. Diharapkan penclitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
pengembangan ilmu ekonomi pada umumnya dan ilmu ekonomi mikro pada
khususnya serta dapat dijadikan bahan referensi atau rujukan khususnya
dijurusan ekonomi pembangunan dan tambahan pustaka pada perpustakaan
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan penclitian
ini baik penambahan variabel-variabel baru yang menunjang kesempurnaan
penelitian ini.
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